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PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Jasa konstruksi 

pada pasal 1 ayat 1, dapat dipahami bahwasanya Jasa konstruksi adalah layanan jasa konsultasi 

konstruksi dan / atau pekerjaan konstruksi. Artinya dalam definisi tersebut terdapat dua buah 

komponen utama untuk suatu perkara dapat dikategorikan kedalam definisi jasa konstruksi, yaitu jasa 

konsultasi konstruksi dan / atau pekerjaan konstruksi. 

 Untuk dapat memahami dengan lebih jelas tentang kedua buah komponen utama dalam jasa 

konstruksi, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Jasa konstruksi pada pasal 

1 ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwasanya  Konsultasi Konstruksi adalah layanan keseluruhan atau 

sebagian kegiatan yang meliputi pengkajian, perencanaan, perancangan, pengawasan, dan manajemen 

penyelenggaraan konstruksi suatu bangunan. Sedangkan Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan atau 

sebagian kegiatan yang meliputi pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, pembongkaran, dan 

pembangunan kembali suatu bangunan. 

Didalam jasa konstruksi terdapat sebuah bidang usaha yang hingga saat ini terus mengalami 

perkembangan, perkembangan dalam usaha jasa konstruksi saat ini disebut dengan usaha penyedia 

bangunan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Jasa 

konstruksi pada pasal 1 ayat 4 yang menyatakan bahwasanya Usaha Penyedia Bangunan adalah 

pengembangan jenis usaha jasa konstruksi yang dibiayai sendiri oleh pemerintah pusat, pemerintah 

daerah, badan usaha, atau masyarakat, dan dapat melalui pola kerja sama untuk mewujudkan, memiliki, 

menguasai, mengusahakan, dan / atau meningkatkan kemanfaatan bangunan. 

Martalius Peli (2006:1), Mengemukakan bahwa dunia usaha jasa konstruksi saat ini sudah berada 

dan masuk pada era pasar global, Globalisasi terjadi merupakan suatu keharusan yang tidak dapat 

dilarang dimana pada era ini dunia tanpa batas, pada gilirannya melahirkan sebuah kebudayaan global, 

dimana orang tidak dapat lagi berasumsi untuk dapat hidup menyendiri secara esklusif tanpa 

bersentuhan dengan nilai-nilai lain. Selain itu pasar global menuntut setiap negara harus kompetitif, 

dimana sangat kecil kemungkinan bagi suatu negara untuk tetap mempertahankan eksistensi pada pasar 

global dalam negri (Domestic), bahkan lebih tragis lagi jika suatu negara tidak memiliki daya kompetitif 
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dan sumberdaya yang rendah Hingga pada gilirannya akan menjadi bangsa kaki lima dan menjadi 

tempat pembuangan limbah produk yang tidak terpakai. 

Selain itu MRA simanjuntak (2018:21), menyatakan bahwa Pemberlakuan liberalisasi 

melalui Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pada akhir tahun 2015 perlu untuk diwaspadai oleh 

para pelaku konstruksi di tanah air agar jangan sampai pasar domestik diambil alih oleh para 

kompetitor asing. Sebuah negara dikatakan maju bila infrastuktur dan berbagai konstruksi 

penting yang terdapat didalamnya dibangun oleh kekuatan yang mandiri dari negara tersebut. 

Seiring dengan perkembangan negara, sektor konstruksi menjadi salah satu sektor penggerak 

ekonomi negara, oleh sebab itu negara harus terus berbenah dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang dibutuhkan.  

Maka dari penjelasan di atas dapat simpulkan bahwasanya titik tolak keberhasilan pelaksanaan 

pembangunan sebuah proyek konstruksi dipengaruhi oleh tiga komponen penting yaitu biaya, waktu 

dan mutu. Sedangkan Bentuk aplikasi dari ke tiga komponen diatas berupa perencanaan atau 

pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal dan elektrikal 

serta tata lingkungan masing-masing dalam suatu proyek. Kelengkapan dan integrasi dari berbagai 

komponen sangat diperlukan untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentuk fisik lainnya. Sehubungan 

dengan keadaan diatas di dalam pengembangan jasa konstruksi, peran pemerintah semakin dikurangi 

dan sebagian besar tugas tersebut telah dilimpahkan kepada masyarakat jasa konstruksi itu sendiri yang 

di lakukan oleh suatu lembaga yaitu lembaga jasa konstruksi bersama dengan kaum intelektual/ dalam 

ranah akademisi  

Dalam sebuah proyek konstruksi, terdapat salah satu profesi sebagai sebuah bentuk 

perkembangan dari sumber daya manusia yang mungkin bagi sebagian dari masyarakat umum 

masih terdengar dan terasa asing, yaitu konsultan Quantity Surveyor, Banyak dari kalangan para 

ahli telah mendefinisiskan tentang profesi Quantity surveyor itu sendiri. 

Menurut Hansen (2017:4), Quantitiy Survey dapat diartikan sebagai analisa mendetail 

dalam penyusunan daftar semua item material dan peralatan yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan sebuah proyek. Sedangkan Quantitiy Surveyor diartikan sebagai orang yang 

mengestimasi tipe dan kuantitas material (termasuk upah pekerja) yang dibutuhkan untuk sebuah 

proyek, dan yang mengukur material-material tersebut ketika diwujudkan ke dalam sebuah 

proyek. 



UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

RICS Report yang berjudul “The Future Role Of The Quantity Surveyor” (1971,67) 

Menyebutkan bahwa peran seorang quantity surveyor adalah memastikan semua sumberdaya 

industri konstruksi digunakan semaksimal mungkin untuk kepentingan masyarakat dengan 

menyediakan manajemen keuangan proyek dan sebuah jasa konsultasi biaya kepada klien serta 

desainer selama keseluruhan proses konstruksi. 

Universitas Bung Hatta adalah satu-satunya instansi pendidikan di negara Republik Indonesia yang 

menghasilkan para profesional Quantitiy Surveyor. Tentunya dalam hal ini, Unversitas Bung Hatta ingin 

menghasilkan profesional Quantitiy Surveyor yang handal, terampil serta berkualitas. Salah satu caranya 

adalah dengan pelaksanaan Tugas Akhir bagi mahasiswa Teknik Ekonomi Konstruki Fakultas Teknik Sipil 

dan Perencanaan Universitas Bung Hatta. 

Judul yang akan diangkat dalam pembahasan tugas akhir ini adalah Analisa Perhitungan Biaya 

Pekerjaan Arsitektur Pada Proyek Aloft Hotel, Jakarta Selatan. Disini kemampuan seorang Quantity 

Surveyor Sangat diperlukan karena untuk melakukan analisa mendetail terhadap suatu item pekerjaan 

konstruksi membutuhkan ketelitian serta pengalaman yang cukup dalam melakukan analisa terhadap 

gambar serta melakukan perhitungan terhadap kuantitas pekerjaan. tidak hanya sebatas itu saja, 

kemapuna seorang Quantity Surveyor masih sangat dibutuhkan untuk membuat penjadwalan atau 

pengaturan waktu bagi setiap item pekerjaan agar dapat berjalan sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan, serta seorang Quantity Surveyor dibutuhkan untuk menyusun Cash Flow ( Arus Kas ) dari 

pelaksanaan suatu pekerjaan konstruksi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah : 

a. Apa saja lingkup pekerjaan dan bagaimana tata cara perhitungan volume untuk setiap 

pekerjaan Arsitektur ? 

b. Apa tujuan pembuatan dan bagaimana cara membuat Rencana Anggaran Biaya untuk 

pekerjaan Arsitektur ? 

c. Apa fungsi Time Schedule dan bagaimana cara pembuatannya ? 

d. Apa fungi Cash Flow ( Arus Kas ) dan bagaimana cara pembuatannya ? 

1.3. Tujuan Tugas Akhir 

Adapun tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk: 
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a. Mampu untuk mengetahui lingkup pekerjaan dan tata cara perhitungan volume setiap pekerjaan 

Arsitektur. 

b. Mampu untuk mengetahui tujuan pembuatan dan cara membuat Rencana Anggaran Biaya 

pekerjaan Arsitektur. 

c. Mampu untuk Mengetahui Fungsi Time Schedule dan cara pembuatannya. 

d. Mampu untuk Mengetahui Fungsi Cash Flow ( Arus Kas) dan cara pembuatannya. 

 

1.4. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dari pengerjaan Tugas Akhir ini yaitu untuk menambah wawasan sebagai seorang 

Quantity Surveyor yang mempunyai keahlian didalam melakukan perhitungan estimasi baik perhitungan 

volume, rencana anggaran biaya maupun scheduling serta Quantity Surveyor harus mempunyai 

ketelitian dalam melakukan perhitungan. Serta dapat meningkatkan kemampuan menghitung kuantitas 

pekerjaan untuk bangunan bertingkat. 

Selain itu diharapkan bahwa tugas akhir ini kedepannya dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baik 

mungkin sebagai tambahan sumber literasi untuk dapat memperkaya wawasan serta pengetahuan 

secara umum dalam bidang keilmuan / akademisi dan secara khusus dalam bidang pengkajia bagi dunia 

Teknik Ekonomi Konstruksi. 

1.5. Batasan Masalah 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini perlu digariskan batasan masalahnya dengan jelas, 

sehingga dapat fokus mencapai tujuan dari tugas akhir. Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini 

adalah hanya pada lingkup Pekerjaan Arsitektur saja. Adapun lingkup pekerjaan Arsitektur yang 

termasuk kedalam perhitungan untuk laporan tugas akhir ini terdiri dari 7 komponen pekerjaan, yaitu: 

1. Pekerjaan Lantai 

2. Pekerjaan Plafon 

3. Pekerjaan Dinding Internal 

4. Pekerjaan Finishing Dinding 

5. Pekerjaan Pintu dan Jendela 

6. Pekerjaan Sanitary 

7. Pekerjaan Atap 

Dari Keseluruhan Item diatas maka yang menjadi fokus dalam penyusunan tugas akhir ini ialah 

dibatasi hanya pada kegiatan yang dimulai dari menganalisa gambar rencana dan melakukan 
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perhitungan yang terdiri dari volume pekerjaan, rencana anggaran biaya serta membuat scheduling dan 

cash flow untuk keseluruhan Item pekerjaan yang telah disebutkan diatas. 

Berkaitan dengan penyususnan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) dalam laporan tugas akhir 

ini menggunakan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) dengan standar SNI serta Analisa Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP) yang diperoleh dari data perusahaan, sebab tidak semua Analisa Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP) untuk setiap item pekerjaan Arsitektur dalam proyek ini terdapat didalam Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) dengan standar SNI, maka dari itu Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) yang diperoleh dari data perusahaan menjadi alternatif untuk melengkapi kebutuhan Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) dalam proyek ini. 

 

 


